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A. Deskripsi Teori 
1. Kajian Tentang Guru  
a) Pengertian Guru  
Guru adalah salah satu faktor pendidikan yang memiliki peran 
yang strategis, sebab dialah penentu terjadi proses belajar 
mengajar.
22
 Dalam pengertian yang sederhana, pengertian guru 
adalah orang yang memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik, 
sedang dalam UU RI No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional menegaskan bahwa:  
“Pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas 
merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai 
hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan, pelatihan serta 
melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat 




Menurut Zakiyah Darajat  
“Guru adalah pendidik profesional karena secara implisit ia 
telah merelakan dirinya menerima dan memikul sebagian 





Menurut Oemar Hamalik  
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“Guru adalah suatu profesi artinya suatu jabatan tersendiri yang 
memerlukan keahlian sebagai guru. Kendatipun masih ada yang 
terpandang, bahwa pekerjaan guru dapat dilaksanakan oleh 
setiap orang. Tetapi, itu tidak berarti bahwa orang itu memiliki 
profesi keguruan, dan akan nampak nyata dalam hasil-hasil 
pekerjaannya”. 
 
Guru seperti tercermin dalam salah satu ayat Al-Quran Qs Ali 
Imron ayat 104: 
َهْوَن َعِن اْلُمْنَكِرۗ   ْريِ َوUَُْمُرْوَن Tِْلَمْعُرْوِف َويـَنـْ ْنُكْم اُمٌَّة يَّْدُعْوَن ِاَىل اخلَْ َوْلَتُكْن مِّ




Artinya : Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang 
yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, 





Ayat tersebut menegaskan bahwa Guru adalah seorang yang 
berani menyerukan kebenaran dan mencegah perbuatan yang 
munkar. Sebagai agama yang mulia, Islam mendorong sekali 
umatnya menjadi seorang pendidik yang berilmu, menyuruh kepada 
kebaikan, mencegah dari keburukan. Bahkan, mereka digolongkan 
sebagai orang-orang beruntung, baik di dunia maupun di akhirat. 
Syarat-syarat guru sebagaimana tercantum dalam pasal UU RI 
No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yakni:  
a. Pendidikan dasar, pendidikan menengah dan tinggi dihasilkan 
oleh perguruan tinggi yang mendidik harus memiliki 
kualifikasi minimum dan sertifikasi sesuai dengan jenjang 
kewenangan mengajar, sehat jasmani dan rohani, serta 
memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan 
nasional.  
b. Pendidik untuk pendidikan formal pada jenjang terakreditasi.  
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c. Penentuan mengenai kualifikasi pendidikan sebagaimana 




Syarat-syarat guru agama sebagaimana menurut Muhaimin 
menyarankan syarat-syarat guru adalah sebagai berikut:  
a. Memiliki semangat jihat dalam menjalankan profesinya 
sebagai guru agama, dan atau memiliki kepribadian yang 
matang dan berkembang karena bagaimanapun 
Professionalisme is predominantly an attitude, not a self of 
competencies, yakni seperangkat kompetensi profesional 
yang dimiliki oleh guru agama adalah penting, tetapi yang 
lebih penting lagi adalah sikap atau etos profesionalisme dari 
guru agama itu sendiri.  
b. Menguasai keterampilan untuk membagkitkan minat siswa 
pada pemahaman ajaran agama dan nilai-nilainya yang pada 
gilirannya tergerak dalam tumbuh motivasinya kehidupan 
sehari-hari, dalam berhubungan kepada Allah, 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.  
c. Sikap pengembangan profesinya yang berkesinambungan 




Seseorang jika ingin menjadi guru harus memenuhi beberapa 
syarat sebagaimana tercantum di atas. Syarat tersebut harus dipenuhi 
oleh seseorang jika ingin menjadi guru. Alasan mengapa syarat 
tersebut harus dipenuhi oleh seseorang jika ingin menjadi guru 
adalah untuk meningkatkan kualitas guru agar mampu mendidik 
anak didiknya semaksimal mungkin sehingga dapat menghantarkan 
anak didiknya mencapai tujuan dan cita-citanya diharapkan. 
b) Syarat-Syarat Guru 
Untuk menjadi guru maka seseorang harus memiliki syarat-
syarat tertentu karena seorang guru itu memiliki tugas yang berat 
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terhadap maju mundurnya suatu bangsa, oleh karena itu 
membutuhkan seperangkat keahlian tertentu sebagai bekal untuk 
melaksanakan tugas yang berat tersebut.  
Sebagaimana yang dijelaskan oleh Djamarah tidak 
sembarangan, tetapi harus memenuhi beberapa persyaratan yaitu 
Taqwa kepada Allah SWT, Berilmu, Sehat jasmani, dan Berkelakuan 
baik. Dengan beberapa persyaratan, yakni ijazah, profesional, sehat 
jasmani dan rohani, takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan 
kepribadian yang luhur, bertanggung jawab, dan berjiwa nasional.
28
  
Dalam Pendidikan Islam tidak hanya menyuapkan seorang anak 
didik memainkan peranannnya sebagai individu dan anggota 
masyarakat saja, tetapi juga membina sikapnya terhadap agama, 
tekun beribadat, mematuhi peraturan agama, serta menghayati dan 
mengamalkan nilai luhur agama dalam kehidupan sehari-hari, agar 
fungsi tersebut dapat terlaksana dengan baik seorang pendidik harus 
memenuhi persyaratan sebagai berikut:  
a. Cakap  
b. Ikhlas  
c. Takwa  
d. Berkepribadian 
e. Memiliki kompetensi keguruan.
29
 
Selain itu, guru juga harus memiliki syarat professional. 
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Menurut Maunah, guru yang profesional adalah guru yang mengenal 
tentang dirinya sendiri. Dalam arti bahwa dirinya adalah pribadi 
yang dipanggil untuk mendampingi peserta didik untuk/dalam 
belajar. Guru dituntut tahu terus menerus bagaimana seharusnya 
peserta didik itu belajar.
30
 
Maka, apabila ada kegagalan peserta didik, guru terpanggil 
untuk menemukan penyebabnya dan mencari jalan keluar bersama 
peserta didik bukan mendiamkannya atau menyalahkannya. Sikap 
yang harus senantiasa dipupuk adalah kesediaan untuk mengenal diri 
dan kehendak untuk memurnikan keguruannya. 
c) Kompetensi Guru 
Standar kompetensi guru adalah untuk mendapatkan guru yang 
baik dan profesional, yang memiliki kompetensi untuk 
melaksanakan fungsi dan tujuan sekolah khususnya, serta tujuan 
pendidikan pada umumnya, sesuai kebutuhan masyarakat dan 
tuntutan zaman.
31
 Kompetensi guru Fiqih adalah kemampuan serta 
kewenangan yang harus dimiliki guru Fiqih dalam melaksanakan 
tugas dan tanggung jawabnya sebagai pengajar dan pendidik Fiqih di 
sekolah. 
Dalam mentransfer pengetahuan kepada peserta didik 
diperlukan pengetahuan ilmu dan kecakapan atau ketrampilan 
sebagai guru, tanpa itu semua tidak mungkin proses interaksi belajar 
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mengajar dapat berjalan dengan kondusif. Disinilah kompetensi 




Kompetensi guru merupakan perpaduan antara kemampuan 
personal, keilmuan, teknologi, sosial dan spiritual yang secara 
(kalifah) membentuk kompetensi standar profesi guru, yang 
mencakup penguasaan materi, pemahaman terhadap peserta didik, 




Mengacu pada pengertian kompetensi di atas, maka dalam hal 
ini kompetensi guru dapat dimaknai sebagai gambaran tentang apa 
yang seyogyanya dapat dilakukan seseorang guru dalam 
melaksanakan pekerjaanya, baik berupa kegiatan, berperilaku 
maupun hasil maupun yang dapat ditunjukan. 
Ada tiga kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru, 
yaitu:  
a. Kompetensi profesional, memiliki pengetahuan yang luas 
dari bidang studi yang diajarkanya, memilih dan 
menggunakan berbagai metode mengajar di dalam proses 
belajar mengajar yang diselenggarakannya. Karena tanpa 
metode pembelajaran, media gambar tidak dapat diterapkan 
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b. Kompetensi kemasyarakatan, mampu berkomunikasi, baik 
dengan peserta didik, sesama guru, maupun masyarakat luas. 
c. Kompetensi personal, yaitu memiliki kepribadian yang 
mantap dan patut diteladani.
35
 
2. Kajian tentang Prestasi Belajar 
a) Pengertian Prestasi Belajar Peserta Didik 
Seseorang dalam melakukan kegiatan belajar sudah dimulai 
sejak lahir, seperti belajar berjalan, berbicara, menggambar, menulis, 
sampai dengan bentul belajar komplek dan berbobot seperti yang 
dilakukan oleh orang yang dewasa dan terpelajar.Untuk setiap 
kecakapan, ketrampilan dan pengetahuan kita perlu belajar, dengan 
belajar banyak pula hasil yang kita peroleh/pelajari. Keberhasilan di 
dalam belajar akan membawa rasa optimis dan peserta didik akan 
lebih termotivasi untuk meningkatkan belajar yang lebih baik lagi. 
Sebaliknya kegagalan di dalam belajar akan melahirkan perasaan 
pesimis yang mengakibatkan putus asa mengejar prestasi belajarnya.  
1. Pengertian Belajar 
Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan 
adanya perubahan pada diri seseorang.
36
 Ahli belajar 
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modern mengatakan dan merumuskan perbuatan belajar 
sebagai berikut: “Belajar adalah suatu bentuk pertumbuhan 
dan perubahan dalam diri seseorang yang dinyatakan dalam 




Sedangkan pengertian belajar menurut pendapat yang 
tradisional, belajar merupakan pengetahuan yang mana 
yang dipentingkan adalah pendidikan intelektual.Dimana 
biasanya anak-anak diberi berbagai macam mata pelajaran 
untuk menambah ilmu pengetahuan yang dimilikinya, 
terutama dalam jalan menghafal.
38
 
Adapun ahli pendidikan modern merumuskan 
perbuatan belajar sebagai berikut:  
Belajar adalah suatu bentuk pertumbuhan dan 
perubahan dalam diri seseorang yang dinyatakan dalam 
cara-cara bertingkah laku berkat pengalaman dan 
latihan. Tingkah laku baru ini misalnya dari tidak tahu 
menjadi tahu, timbulnya pengertian baru, timbul 





Secara psikologis, belajar mempunyai suatu proses 
perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari 
interaksi dengan lingkungan dalam memenuhi kebutuhan 
hidupnya. Perubahan tersebut akan dinyatakan dalam 
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seluruh aspek tingkah laku.
40
 
Belajar merupakan suatu hal yang sangat komplek dan 
banyak seluk beluknya, maka dari itu dapat timbul definisi-
definisi yang berbeda-beda menurut teori belajar yang 
dianut oleh seseorang. Namun dari berbagai pengertian 
belajar di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian belajar 
adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk 
memperoleh sesuatu perubahan tingkah laku yang baru 
secara keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman individu 
dalam interaksi dalam linkungannya.
41
 
Kemudian tentang pentingnya belajar, sehingga dalam 
Firman Allah  QS. An-Nahl Ayat 125 memerintahkan untuk 
belajar: 
ُادُْع ِاٰىل َسِبْيِل رَبَِّك Tِحلِْْكَمِة َواْلَمْوِعظَِة احلََْسَنِة َوَجاِدْهلُْم Tِلَِّيتْ 
 ِانَّ رَبََّك ُهَو َاْعَلُم ِمبَْن َضلَّ َعْن َسِبْيِله
َوُهَو َاْعَلُم  ٖ◌ ِهَي َاْحَسُنۗ
 Tِْلُمْهَتِدْينَ 
Artinya : Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu 
dengan hikmah dan pengajaran yang baik, dan berdebatlah 
dengan mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui siapa yang sesat 





Jadi belajar merupakan proses dasar dari pada 
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perkembangan hidup manusia. Dengan belajar manusia 
melakukan perubahan-perubahan individu sehingga tingkah 
lakunya berkembang. Semua aktivitas dan prestasi hidup 
manusia tidak lain adalah hasil dari belajar. Kita hidup dan 
bekerja menurut yang kita pelajari. Belajar itu bukan 
sekedar pengalaman. 
2. Prestasi Belajar 
Prestasi merupakan hasil dari suatu kegiatan yang telah 
dikerjakan, diciptakan baik secara individu maupun 
kelompok. Prestasi tidak akan pernah dihasilkan selama 
seseorang tidak melakukan kegiatan.
43
 Dalam kenyataan 
untuk mendapatkan prestasi tidak semudah yang 
dibayangkan, tetapi penuh perjuangan dengan berbagai 
tantangan yang harus dihadapi untuk mencapainya.Hanya 
dengan keuletan dan optimisme dirilah yang dapat 
membantu untuk mencapainya. Oleh karena itu wajarlah 
kalau pencapaian prestasi itu harus dengan jalan keuletan 
kerja. 
Dalam kamus besar Bahasa Indonesia prestasi diartikan 
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Dalam Bahasa Inggris prestasi biasanya disebut dengan 
“achievement” yang berasal dari kata “achieve” artinya 
meraih, sedangkan “achievement” dalam Contemporary 
English-Indonesia Dictonary diartikan hasil atau prestasi.
45
 
Dari berbagai pengertian prestasi yang dikemukan oleh para 
ahli, maka dapat diambil kesimpulan bahwa prestasi adalah hasil 
yang dicapai dari suatu kegiatan. Untuk itu dapat kita pahami bahwa 
prestasi adalah hasil dari kegiatan yang dicapai dari suatu kegiatan 
yang telah dikerjakan, diciptakan, yang menyenangkan hati yang 
diperoleh dengan jalan keuletan kerja, baik individu maupun 
kelompok dalam kegiatan tertentu. 
Sedangkan dalam Islam Allah memberikan manusia anugerah 
yang sangat tidak ternilai harganya yaitu berupa akal, indera 
penglihat, indera pendengar, dan jasmani rohani yang kuat agar 
peserta didik terus meningkatkan prestasinya. 
Seperti yang telah di jelaskan dalam Al Qur’an Surat Az Zumar 
ayat 9: 
َويـَْرُجو۟ا  ْلَءاِخَرةَ ٱَساِجًدا َوقَآِئًما َحيَْذُر  لَّْيلِ ٱَأمَّْن ُهَو قَِٰنٌت َءاjََٓء 
الَ يـَْعَلُموَن ۗ  لَِّذينَ ٱيـَْعَلُموَن وَ  لَِّذينَ ٱ ُقْل َهْل َيْسَتِوى  ۗۦَرْمحََة رَبِّهِ 
َا يـََتذَكَُّر ُأ۟وُلو۟ا    ْألَْلبَٰبِ ٱِإمنَّ
 
Artinya: “(Apakah kamu orang musyrik yang lebih 
beruntung) ataukah orang yang beribadah pada waktu 
                                                          
45
 Peter Salim, The Contemporary English-Indonesia Dictionary, (Jakarta: Modern English 





malam dengan sujud dan berdiri, karena takut kepada 
(azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya? 
Katakanlah, “Apakah sama orang-orang yang mengetahui 
dengan orang- orang yang tidak mengetahui?” Sebenarnya 
hanya orang yang berakal sehat yang dapat menerima 
pelajaran”. (QS. Az Zumar : 9) 
 
b) Tujuan Prestasi Belajar Peserta didik 
Pada dasarnya setiap manusia yang melakukan segala aktivitas 
dalam kehidupanyan tidak terlepas dari tujuan yang dicapai. Karena 
dengan adanya tujuan akan menentukan arah kemana orang itu akan 
dibawa atau diarahkan. 
Untuk mencapai tujuan, diperlukan adanya motivasi yang 
mendorong untuk berbuat. Dalam hal ini, motivasi adalah keadan 
dalam pribadi orang yang mendorong individu melakukan aktivitas 
tertentu guna mencapai suatu tujuan.
46
 Belajar lebih berhasil bila 
dihubungkan dengan minat dan tujuan anak.
47
 
Jadi dengan adanya minat dan keinginan yang kuat seseorang 
akan lebih ulet dan tabah dalam menghadapi segala rintangan dalam 
mencapai tujuan. Tujuan merupakan sentral dan arah yang akan 
dicapai, untuk mencapai tujuan yang maksimal perlu adanya 
motivasi yang kuat.  
Menurut Nasution ada tiga pokok fungsi motivasi yaitu: 
a. Mendorong manusia untuk berbuat, sebagai penggerak atau 
motor yang melepas energi. 
b. Menentukan arah perbuatan, yakni kearah mana tujuan 
hendak dicapai. 
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c. Menyeleksi perbuatan yakni menentukan perbuatan apa yang 
harus dijalankan yang serasi guna mencapai tujuan-tujuan itu 





Dengan kekuatan motivasi itulah tujuan belajar akan dicapai. 
Adapun tujuan belajar adalah: 
a. Pengumpulan pengetahuan  
b. Penanaman konsep ketrampilan 
c. Pembentukan sikap dan perbuatan.
49
 
Jadi tujuan belajar merupakan sentral bagi setiap peserta didik 
tercapai tidaknya tujuan tersebut pada peserta didik itu sendiri, 
bahkan dapat diketahui yang bertanggungjawab terhadap 
keberhasilan atau kegagalan kegiatan belajar itu banyak bertumpu 
pada peserta didik itu sendiri. 
c) Prinsip-prinsip Belajar Peserta didik 
Proses belajar merupakan proses yang kompleks, tetapi dapat 
dianalisa dan diperinci dalam bentuk prinsip belajar. Yang dimaksud 
prestasi adalah hasil yang dicapai, sedang yang dimaksud prinsip 
belajar adalah hal-hal yang dapat dijadikan sebagai pedoman dalam 
proses belajar. 
Adapun prinsip secara mendasar menurut Slameto, yaitu : 
a. Dalam belajar peserta didik harus diusahakan partisipasi 
aktif, meningkatkan minat dan membimbing untuk mencapai 
tujuan instruksional. 
b. Belajar itu proses kontinue, jadi harus tahap demi tahap 
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c. Belajar memerlukan sarana yang cukup sehingga peserta 




Sedangkan prinsip belajar menurut Oemar Hamalik adalah: 
a. Belajar adalah proses aktif dimana terjadi hubungan timbal 
balik, saling mempengaruhi secara dinamis antara anak didik 
dan lingkungannya. 
b. Belajar harus selalu bertujuan, terarah dan jelas bagi anak 
didik. Tujuan akan menuntunya dalam belajar untuk 
mencapai harapan-harapannya. 
c. Belajar yang paling efektif adalah apabila didasari oleh 
dorongan motivasi yang murn dan bersumber dari dalam diri 
sendiri. 
d. Belajar selalu menghadapi rintangan dan hambatan oleh 
karenanya anak didik harus sanggup mengatasinya secara 
tepat.  
e. Belajar memerlukan bimbingan. Bimbingan itu baik dari guru 
maupun dosen atau tuntunan dari buku pelajaran sendiri. 
f. Jenis belajar yang paling utama adalah belajar untuk berfikir 
kritis, lebih baik dari pada pembentukan kebiasaan-kebiasaan 
mekanis. 
g. Cara belajar yang paling efektif adalah dalam pemecahan 
masalah melaui kerja kelompok, asalkan masalah-masalah 
tersebut telah disadari bersama. 
h. Belajar memerlukan pemahaman atas hal-hal yang dipelajari 
sehingga memperoleh pengertian-pengertian. 
i. Belajar memerlukan latihan-latihan dan ulangan agar apa 
yang dipelajari dan diperoleh dapat dikuasai. 
j. Belajar harus disertai dengan keinginan dan kemauan yang 
kuat untuk mencapai tujuan atau hasil. 
k. Belajar dianggap berhasil apabila anak didik telah sanggup 





Dari beberapa pendapat di atas, mengenai prinsip-prinsip belajar 
tersebut di atas, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa 
bersungguh-sungguh dan memiliki cita-cita dalam belajar 
merupakan tujuan utama karena belajar tanpa adanya kedisiplinan, 
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kemauan, tujuan serta cita-cita yang tinggi tidak harus adanya 
hubungan dua arah yang antara peserta didik dan guru. 
d) Cara Mengetahui Prestasi Belajar Peserta didik 
Untuk mengetahui prestasi belajar peserta didik maka indikator 
yang dijadikan sebagai tolak ukur dalam menyatakan bahwa suatu 
proses belajar mengajar dapat dikatakan berhasil, berdasarkan 
ketentuan kurikulum yang disempurnakan yang saat ini dugunakan 
adalah: 
a. Daya serap terhadap bahan yang diajarkan mencapai prestasi 
tinggi, baik secara individu maupun kelompok. 
b. Prilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaran atau Standar 
Kompetensi dan Kompetensi Dasar telah dicapai peserta 
didik baik individu maupun klasikal.
52
 
Untuk mengetahui sampai dimana tingkat keberhasilan belajar 
pesera didik terhadap proses belajar yang telah dilakukan dan 
sekaligus juga untuk mengetahui keberhasilan mengajar guru, kita 
dapat menggunakan acuan tingkat keberhasilan tersebut sejalan 
dengan kurikulum yang berlaku saat ini adalah sebagai berikut: 
a. Istimewa atau maksimal: Apabila sebuah bahan pelajaran 
yang diajarkan itu dapat dikuasai peserta didik. 
b. Baik sekali atau optimal: Apabila bahan pelajaran (85% s/d 
94%) bahan pelajaran yang diajarkan dapat dikuasai peserta 
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c. Baik atau minimal: Apabila bahan pelajaran diajarkan hanya 
(75% s/d 84%) dikuasai peserta didik. 
d. Kurang: Apabila bahan pelajaran yang diajarkan kurang dari 
75% dikuasai peserta didik.
53
 
Dengan melihat yang terdapat dalam format daya serap peserta 
didik dalam pelajaran dan prosentase keberhasilan peserta didik 
dapat mencapai tingkat keberhasilan tersebut tadi, dapatlah diketahui 
tingkat keberhasilan proses belajar yang telah dilaksanakn oleh 
peserta didik dan guru. 
Untuk mengukur dam mengevaluasi tingkat keberhasilan 
belajarnya tersebut, dengan dilakukan melalui tes prestasi belajar 
sehingga dapat dijangkau kedalam jenis penilaian senagai berikut:
54
 
a. Ulangan Harian 
Penilaian ini digunakan untuk mengukur setiap satuan 
bahasan tertentu dan bertujuan hanya memperoleh gambaran 
tentang daya serap peserta didik terhadap satuan bahasan 
tersebut. Hasil test ini digunakan untuk memperbaiki proses 
belajar mengajar bahan tertentu dalam waktu tertentu pula, 
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b. Ujian Tengah Semester 
Penilaian ini meliputi sejumlah bahan mengajar atau 
suatu bahasan yang telah diajarkan dalam waktu tertentu 
pula. Tujuannya adalah selain untuk memperoleh gambaran 
daya serap, juga untuk menetapkan tingkat prestasi belajar 




c. Ujian Akhir Semester 
Penilaian ini dilakukan untuk mengukur daya serap 
peserta didik terhadap pokok-pokok bahasan yang telah 
diajarkan selama satu semester. Tujuannya ialah untuk 
menetapkan tingkat atau taraf keberhasilan peserta didik 
dalam suatu periode belajar tertentu. Hasil dari test ini 
dimanfaatkan untuk kenaikan kelas, menyusun peringkat 
rangking atau sebagai ukuran kualitas sekolah. 
e) Faktor yang Menpengaruhi Prestasi Belajar Peserta didik 
Hasil belajar yang dicapai peserta didik dipengaruhi oleh dua 
faktor utama yakni faktor yang datang dari diri peserta didik dan 
faktor yang datang dari luar diri peserta didik. Faktor yang berasal 
dari diri peserta didik besar sekali pengaruhnya terhadap hasil belajar 
yang dicapai. Sebagaimana pendapat Nana Sudjana bahwa hasil 
belajar peserta didik disekolah 70% dipengaruhi oleh kemampuan 
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peserta didik dan 30% dipengaruhi oleh lingkungan.
57
 




1. Faktor Internal  
Faktor ini merupakan faktor yang berasal dari dalam diri 
individu itu sendiri. Faktor internal terdiri dari faktor biologis 
dan faktor psikologis.  
a. Faktor Biologis (Jasmaniah) 
Faktor biologis meliputi segala hal yang berhubungan 
dengan keadaan fisik atau jasmani individu yang 
bersangkutan yang perlu diperhatikan dalam faktor ini 
adalah: pertama kondisi fisik yang normal atau tidak 
memiliki cacat sejak dalam kandungan, yang kedua yaitu 
kondisi kesehatan fisik, kondisi fisik yang sehat sangat 
mempengaruhi keberhasilan belajar. 
b. Faktor Psikologis (Rohaniah) 
Faktor psikologis yang mempengaruhi keberhasilan 
belajar ini meliputi segala hal yang berkaitan dengan 
kondisi mental seseorang faktor tersebut meliputi : 
c. Intelegensi Peserta didik 
Intelegensi atau tingkat kecerdasan dasar seseorang 
memang berpengaruh besar terhadap keberhasilan belajar. 
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Seseorang yang memiliki intelegensi jauh di bawah normal 




d. Minat Peserta didik 
Minat adalah kecenderungan dan kegairahan yang 
tinggi atau keiginan yang besar terhadap sesuatu.Minat 
sangat besar pengaruhnya dalam mencapai prestasi belajar, 
hal ini tidak usah ditanyakan lagi. Seseorang tidak akan 




e. Bakat Peserta didik 
Bakat adalah kemampuan individu untuk melakukan 




f. Motivasi  
Motivasi adalah sebagai dorongan mental yang 
menggerakkan dan mengarahkan perilaku manusia 
termasuk prilaku belajar. Dalam motivasi terkandung 
adanya keinginan yang mengaktifkan, menggerakkan, 
menyalurkan, dan mengarahkan sikap dan prilaku individu 
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2. Faktor Eksternal 
Yaitu faktor yang berasal dari luar peserta didik. Faktor ini 
terdiri dari: 
a. Faktor lingkungan keluarga  
Faktor lingkungan keluarga atau rumah ini merupakan 
lingkungan pertama dan utama dalam menentukan 
perkembangan pendidikan seseorang dan keberhasilan 
belajar. 
b. Faktor lingkungan sekolah 
Lingkungan sekolah seperti para guru, staf administrasi 
dan teman-teman sekolah dapat mempengaruhi semangat 
belajar peserta didik. Disamping itu tata tertib dan disiplin 
yang ditegakkan secara konsekwen dan konsisten juga 
sangat menunjang keberhasilan belajar peserta didik. 
c. Faktor lingkungan Masyarakat 
Lingkungan atau tempat tertentu yang dapat menunjang 
keberhasilan belajar diantaranya lembaga-lembaga non 
formal yang melaksnakan kursus-kursus tertentu sedangkan 
yang menghambat keberhasilan tertentu adalah tempat 
hiburan dan keramaian. Kondisi masyarakat kumuh juga 
mempengaruhi aktivitas belajar peserta didik paling tidak, 
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peserta didik tersebut akan menemukan kesulitan ketika 
menemukan teman belajar atau berdiskusi.
63
 
3. Faktor Instrumen, faktor yang adanya dan pengubahannya 




d. Sarana dan Prasarana 
3. Kajian Media Gambar 
a) Pengertian Media Gambar 
Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan 




Media gambar adalah media yang paling umum dipakai. 
Gambar merupakan bahasa yang umum yang dapat dimengerti dan 
dinikmati di mana-mana, Pengertian gambar adalah 
“goresan/torehan/symbol untuk sekedar memberikan penjelasan”.
65 
 
Menurut Asnawir media gambar adalah: 
“Wahana pengantar pesan yang menggunakan gambar sebagai 
alat bantu. Gambar ini merupakan alat visual yang efektif karena 
dapat divisualisasikan sesuatu yang akan dijelaskan dengan 
kongkrit dan realistis. Informasi yang disampaikan dapat 
dimengerti dengan mudah karena hasil yang diragakan lebih 
mendekati kenyataan yang diperlihatkan kepada anak-anak. Dan 
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hasil yang diterima oleh anak-anak akan sama. Gambar ini dapat 
mengatasi ruang dan waktu. Sesuatu yang terjadi ditempat lain 
dapat dilihat oleh orang lain dari tempat kejadian setelah 
peristiwa tersebut terjadi atau telah berlalu.
66
 
Sedangkan menurut Nana sudjana  
Gambar merupakan salah satu media pengajaran yang amat 
dikenal di dalam setiap pengajaran. Hal itu disebabkan 




Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa media gambar 
merupakan media yang mudah dalam penggunaaya karena sederhana 
dan tanpa memerlukan kelengkapan dan tidak perlu diproyeksi lagi. 
Beberapa alasan penggunaan media gambar sebagai media 
pengajaran, adalah sebagai berikut: 
1) Bersifat kongkrit, para siswa akan dapat melihat jelas sesuatu 
yang dibicarakan atau didiskusikan. 
2) Dapat mengatasi ruang dan waktu, melaui gambar dapat 
diperlihatkan peristiwa yang telah berlalu. 
3) Dapat mengatasi kekurangan daya mampu indra penglihatan 
manusia. Misalnya benda kecil yang tidak dapat dilihat dengan 
indra penglihatan dapat diperbesar sehingga menjadi nampak, 
dan dapat dilihat. 
4) Dapat diguanakan untuk menjelaskan suatu masalah. 
5) Mudah didapat dan murah biayanya, karena mengandung nilai 
ekonomis. 
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6) Mudah digunakan baik untuk perorangan, maupun untuk 
kelompok. 
b) Kelebihan Media Gambar 
Menurut Asnawir ada beberapa kelebihan dari media gambar, 
antara lain adalah: 
1. Kelebihan media gambar sifatnya kongkrit dan realistis 
dalam memunculkan pokok masalah dibandingkan dengan 
media verbal semata. 
2. Dapat mengatsi ruang dan waktu 
3. Dapat mengatasi pengamatan panca indra 
4. Memperjelas masalah dalam bidang apa saja, dan dapat 





Dari uaraian di atas dapat disimpulkan bahwa kelebihan media 
gambar antara lain bersifat kongkrit, mengatasi ruang dan waktu, 
dapat diamati panca indra, dapat digunakan disegala usia. 
c) Kelemahan Media Gambar 
Selain kelebihan-kelebihan di atas, gambar juga memiliki 
kelemahan, yaitu: 
1. Kelebihan dan penjelasan guru dapat menyebabkan 
timbulnya penafsiran yang berbeda sesuai dengan 
pengetahuan masing-masing anak terhadap hal yang 
dijelaskan. 
2. Penghayatan tentang materi kurang sempurna, karena media 
gambar hanya menampilkan persepsi indra mata yang tidak 
cukup kuat untuk menggerakkan seluruh kepribadian mausia, 
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sehingga meteri yang dibahas kurang sempurna. 
3. Tidak meratanya penggunaan foto tersebut bagi anak-anak 
dan kurang.
69 
Efektif dalam penglihatan. Biasanya anak yang paling depan 
yang lebih sempurna mengamati foto tersebut, sedangkan anak yang 
belakang semakin kabur. 
d) Kriteria Pemilihan Gambar yang Baik 
1. Harus autentik, Gambar tesebut haruslah secara jujur 
melukiskan situasi seperti yang sebenarnya. 
2. Sederhana, komposisinya hendaklah cukup jelas 
menunjukkan poin-poin dalam gambar. 
3. Kejelasan ukurannya dan ukuran yang cukup. 
4. Gambar haruslah jelas, serta tidak kalah pentingnya adalah 
ukuran gambar, yang disesuaikan dengan kebutuhan, 
sehingga tampak jelas ke seluruh siswa. 
5. Gambar hendaknya mengandung gerak atu perbuatan, Yaitu 
gambar yang menunjukkan obyek dengan memperlihatkan 
aktifitas tertentu 
6. Sesuai dengan tujuan, Gambar haruslah sesuai dengan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai. 
7. Menarik, Gambar haruslah gambar yang memikat perhatian 
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e) Prinsip memilih gambar yang baik  
Menurut Ashar Arsyad ada beberapa hal yang harus 
diperhatikan dalam memilih gambar-gambar sebagai media visual, 
dalam setiap pengajaran, antara lain: 
1. Keaslian gambar, sumber yang di gunakan hendaklah 
menunjukkan keaslian atas situasi yang sederhana.hendaklah 
di hindarkan menggunakan gambar yang palsu. 
2. Kesederhanaan,terutama dalam nenentukan warna akan 
menimbulkan kesan tertentu,mempunyai nilai estetis secara 
murni dan mengandung nilai praktis. Usahakan supaya anak 
tertarik pada gambar yang di pergunakan. 
3. Bentuk item,diusahakan agar anak memperoleh tanggapan 
yang tepat tentang objek-objek dalam gambar misalnya 
gambar dalam majalah, surat kabar. 
4. Gambar yang di gunakan hendaklah menunjukkan hal yang 
sedang di bicarakan atau yang sedang di lakukan. Anak 
biasanya lebih tertarikuntuk memahami sesuatu gambar yang 
kelihatanya sedang bergerak. 
5. Harus di perhatikan nilai fotografinya. Biasanya anak-anak 
memusatkan perhatian pada sumber-sumber yang lebih 
menarik. 
6. Segi artistikjuga perlu di perhatikan. Penggunaanya harus di 
sesuaikan. dengan tujuan yang ingin di capai.sumber yang 
bagus belum tentu efektif, mungkin anak-anak lebih tertarik 
pada gambar-gambar yang kelihatanya tidak bagus misalnya 
lapangan yang luas, batu-batu karang dan sebainya. 
7. Gambar harus cukup popular, dimana gambar tersebut telah 
cukup di kenal oleh anak-anak secara sebagian atau 
keseluruhanya. Hal ini membantu mereka untuk mendapatkan 
gambaran yang besar terhadap setiap objek yang ada pada 
gambar tersebut. Misalnya; rumah adat Minangkau di TMII, 
candi Borobudur dan sebagainya. 
8. Gambar harus dinamis yaitu menunjukkan aktifitas tertentu 
misalnya pelari membawa obor, Karapan Sapi dari Madura, 
atau gambar orang yang sedang bekerja keras dan 
sebagainya. 
9. Gambar harus membawa pesan (message) yang cocok untuk 
tujuan pengajaran yang sedang di bahas, bukan hanya segi 
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pemilihan media 
gambar dalam pengajaran harus memperhatikan keaslian gambar, 
kesederhanaan bentuk, segi artistik, cukup popular, dinamis serta 
harus dapat membawa pesan. 
f) Strategi Pembelajaran Media Gambar 
Secara terperinci kegiatan pembelajaran dengan menggunakan 
media pembelajaran Gambar dilakukan melalui langkah-langkah 
sebagai berikut : 
a. Penyediaan alat-alat atau fasilitas yang diperlukan dan disiapkan 
di tempat pelaksanaan pengajaran. Misalnya gambar-gambar 
yang berkaitan dengan materi yang dibahas oleh guru. Gambar 
tersebut bisa berupa bagan, atau gambar berwarna yang dapat 
menarik perhatian siswa, sehingga siswa menjadi semangat 
dalam mengikuti pelajaran. 
b. Memberikan penjelasan umum/garis-garis besar atas materi 
yang akan dipelajari. Guru menjelaskan tentang tujuan dan 
indikator pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah 
dipersiapkan sebelumnya. 
c. Pelaksanaan pengajaran, murid mengamati gambar yang telah 
disedia oleh guru dan bertanya kepada guru tentang hal-hal yang 
belum dipahami agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara 
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d. Sambil menunjukkan gambar-gambar pada saat tertentu guru 
merangkum materi yang telah dipraktekkan. Rangkuman materi 
sangat diperlukan siswa untuk mengingat-ingat pelajaran yang 
telah diberikan oleh guru.
72
 
Dalam pembelajaran media gambar mempunyai prinsip umum 
diantaranya : 
a. Usahakan visual itu sederhana mungkin dengan menggunakan 
gambar garis, karton, bagan, dan diagram, untuk menekankan 
informasi sasaran (yang terdapat teks) sehingga pembelajaran 
dapat terlaksana dengan baik. 
b. Gunakan grafik untuk menggambarkan ikhtisar keseluruh materi 
sebelum menyajikan unit demi unit pelajaran untuk digunakan 
oleh siswa mengorganisasikan organisasi. 
c. Ulangi sajian Gambar dan libatkan siswa untuk meningkatkan 
daya ingat siswa. 
d. Gunakan gambar untuk melukiskan perbedaan konsep-konsep 
misalnya dengan menampilkan konsep-konsep yang divisualkan 
itu secara bergandengan.  
e. Tekankan kejelasan, dapat dibaca, dan ketepatan dalam semua 
Gambar 
f. Gambar, khususnya diagram, amat membantu untuk 
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mempelajari materi yang agak kompleks.  
g. Gambar yang dimaksudkan untuk mengkomunikasikan gagasan 
yang efektif  
h. Unsur-unsur kesan dalam Gambar itu harus ditonjolkan dan 
dengan mudah dibedakan dari unsur-unsur latar belakang untuk 
mempermudah pengolahan informasi. 
i. Caption (keterangan gambar) harus disiapkan dengan jelas. 
j. Warna harus digunakan secara realistik. 
k. Warna dan pemberian bayangan digunakan untuk mengarahkan 
perhatian dan membedakan komponen-komponen.73 
4. Kajian Media Realita 
a) Pengertian  
Media nyata (Realita/realia) atau Benda nyata (real thing) 
merupakan alat bantu yang paling mudah penggunaannya, karena 
kita tidak perlu membuat persiapan selain langsung 
menggunakannya. Maksudnya adalah dengan benda nyata sebagai 
media adalah alat penyampaian informasi yang berupa benda atau 
obyek yang sebenarnya atau asli dan tidak mengalami perubahan 
yang berarti.  
Sebagai obyek nyata, realita merupakan alat bantu yang bisa 
memberikan pengalaman langsung kepada pengguna. Oleh karena 
itu, realita banyak digunakan dalam proses belajar mengajar sebagai 
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alat bantu memperkenalkan subjek baru. Realita mampu 
memberikan arti nyata kepada hal-hal yang sebelumnya hanya 




Daryanto mengemukakan:  
Terminologi benda sebenarnya digolongkan atas dua, yaitu 
obyek dan benda contoh (specimen). Obyek adalah semua benda 
yang masih dalam keadaan asli dan alami. Sedangkan specimen 
adalah benda-benda asli atau sebagian benda asli yang 
digunakan sebagai contoh. 
75
 
Sedangkan jenis-jenis media realiamenurut Seels dan Glasgow 




Untuk itu, ada dua cara yang dapat ditempuh oleh guru. Menurut 
Daryanto benda asli ketika akan difungsikan sebagai media 
pembelajaran dapat dibawa langsung ke kelas, atau siswa sekelas 
dikerahkan langsung ke dunia sesungguhnya di mana benda asli itu 
beradea. Apabila benda aslinya sulit untuk dibawa ke kelas atau 
kelas tidak mungkin dihadapkan langsung ke tempat di mana benda 




Jadi, media realita adalah suatu benda konkret yang dapat 
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mempermudah pembelajaran. Media realita sebagai benda-benda 
nyata yang digunakan sebagai sumber belajar yang digunakan oleh 
siswa. 
b) Jenis Media Realita 
Adapun jenis-jenis media realita, antara lain: 
1. Benda hidup, seperti orang, binatang, dan tumbuhan. 




Media realita berupa benda atau obyek yang dapat digunakan 
untuk membantu pengajaran seperti bunga, batu, koran, dan 
sebagainya yang mungkin dibawa oleh siswa atau dibawa oleh guru.  
Rahadi mengatakan bahwa penggunaan media realita dapat 
dimodifikasi tidak hanya benda nyata saja. Penjelasan modifikasi 
media realita maksudnya adalah benda yang tidak hidup dan dapat 
dirancang. Modifikasinya sebagai berikut:
79
 
1. Cara cutaways / potongan maksudnya benda sebenarnya tidak 
digunakan secara utuh atau menyeluruh, tetapi hanya diambil 
sebagian saja yang dapat dianggap penting dan dapat 
mewakili aslinya. 
2. Specimen (benda contoh) adalah benda asli tanpa dikurangi 
sedikitpun. Yang dipakai sebagai contoh untuk mewakili 
karakter dari sebuah benda dalam jenis atau kelompok 
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3. Pameran (exhibit) adalah menampilkan benda-benda tertentu 
yang dirancang seolah-olah berada dalam lingkungan atau 
situasi tertentu. 
c) Karakteristik Media Realita dalam pembelajaran 
Realia dapat digunakan dalam kegiatan belajar dalam bentuk 
sebagaimana adanya, tidak perlu dimodifikasi, tidak ada pengubahan 
kecuali dipindahkan dari kondisi lingkungan aslinya. Ciri media 
realia yang asli adalah benda yang masih dalam keadaan utuh, dapat 
dioperasikan, hidup, dalam ukuran yang sebenarnya, dan dapat 
dikenali sebagai wujud aslinya. Media realia sangat bermanfaat 




Dalam memhami karakteristik media realia dalam 
pembelajaaran, harus juga dipahami mengenai makna dari 
pembelajaran tersebut. Pembelajaran merupakan upaya penataan 
lingkungan agar proses belajar atau pembentukan pengetahuan dan 
pemahaman pelajaran yang dimaksud oleh siswa berkembang secara 
optimal untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
81
 
d) Langkah-langkah dalam menggunakan Media Realita 
4. Guru membawa objek nyata atau benda sesungguhnya 
5. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok setiap kelompok 
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beranggotakan lebih dari 2 orang  
6. Guru memberikan media realia yang akan diamati dan 
digunakan untuk percobaan pada tiap kelompok  
7. Siswa melaporkan hasil diskusi bersama kelompoknya dan 
kelompok lain menanggapi  
8. Siswa bersama guru menyimpulkan hasil pengamatan dan 
percobaan yang telah dilakukan.
82
 
Supaya media dapat digunakan secara efektif dan efisien, 
Sadiman merumuskan langkah sebagai berikut: 
1. Merumuskan materi  
2. Persiapan media  
3. Persiapan kelas.  
4. Langkah penyajian materi dan pemanfaatan media realia.  
5. Langkah kegiatan siswa.  




e) Kelebihan dan kekurangan Media Realita 





b. Dapat menumbuhkan interaksi langsung antara anak 
dengan benda nyata  
c. Dapat membantu proses belajar anak menjadi lebih aktif 
pada saat mengamati, menangani, dan memanipulasi  
d. Media realia dapat menanamkan konsep dasar yang 
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bersifat abstrak menjadi benar, konkrit, dan realistis  
e. Lebih membangkitkan motivasi untuk belajar  
2. Kekurangan media realia  
a. Ukurannya ada yang sebagian bentuknya terlalu besar 
untuk anak dan terlalu kecil sehingga menyulitkan anak 
untuk memahami media tersebut.  
b. Membawa murid-murid ke berbagai tempat di luar sekolah 
kadang-kadang mengandung resiko dalam bentuk 
kecelakaan dan sejenisnya, 
c. Harga media realia mahal.  
d. Pemeliharaan media realia harus diperhatikan. 
e. Tidak selalu dapat memberikan semua gambaran dari 
objek yang sebenarnya, seperti pembesaran,pemotongan, 
dan gambar bagian sehingga pengajaran harus didukung 
pula dengan media lain. 
85
 
5. Mata Pelajaran Fiqih 
a) Pengertian Fiqih 
Menurut bahasa “Fiqih” barasal  dari kata faqiha – yafqahu – 
Fiqihan yang berarti “ Mengerti atau Faham”. Dari sinilah dicari 
perkataan Fiqih yang memberi pengertian kepahaman dalam hukum 
syari’at yang sangat dianjurkan oleh Allah dan Rasul-Nya.Jadi ilmu 
Fiqih adalah ilmu yang mempelajari syari’at yang bersifat amaliah 
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(perbuatan) yang diperoleh dari dalil-dalil hukum yang terinci dari 
ilmu tersebut.86 
Menurut pengertian Fuqoha’ (ahli Fiqih), Fiqih merupakan 
pengertian dzanni (dugaan, sangkaan) tentang hukum syari’at yang 
berhubungan dengan tingkah laku manusia. 
Kata “Fiqih” secara etimologi berarti “paham yang mendalam”. 
Bila “faham” dapat digunakan untuk hal-hal yang bersifat lahiriyah, 
berarti Fiqih berarti “faham yang menyampaikan ilmu dhahir kepada 
ilmu batin”. Karena itulah al Tirmidzi menyebutkan, “Fiqih tentang 
sesuatu” berarti mengetahui batinnya sampai kepada kedalamnya.87 
b) Hukum Mempelajari Fiqih 
Hukum mempelajari ilmu Fiqih itu terbagi menjadi 2 bagian: 
1. Ada ilmu Fiqih itu yang wajib dipelajari oleh seluruh umat 
Islam yang mukallaf. Seperti mempelajari sholat, puasa, dan 
lain sebagainya. 
2. Ada ilmu Fiqih yang wajib dipelajari oleh sebagian orang 
yang berada dalam kelompok mereka (umat Islam). Seperti 
mengetahui masalah ruju’, syarat-syarat menjadi qadhi atau 
wali hakim, dan lain sebagainya. 




c) Tujuan Mempelajari Fiqih 
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Pembelajaran Fiqih  diarahkan untuk mengantarkan peserta 
didik dapat memahami pokok-pokok hukum Islam dan tata cara 
pelaksanaannya untuk diaplikasikankan dalam kehidupan sehingga  
menjadi muslim yang selalu taat  menjalankan syariat Islam secara 
kaaffah (sempurna). 
Sedangkan Fungsi mata pelajaran Fiqih di Madrasah Ibtidaiyyah 
adalah: 
1. Mendorong tumbuhnya kesadaran beribadah siswa kepada 
Allah SWT. 
2. Menanamkan kebiasaan melaksanakan syarit Islam di kalangan 
siswa dengan ikhlas. 
3. Mendorong tumbuhnya kesadaran siswa untuk mensyukuri 
nikmat Allah SWT dengan mengolah dan memanfaatkan alam 
untuk kesejahteraan hidup.  
4. Membentuk kebiasaan kedisiplinan dan rasa tanggung jawab 
sosial dimadrasah dan di masyarakat.  
5. Membentuk kebiasaan berbuat/berperilaku yang sesuai dengan 
peraturan yang berlaku di madrasah dan masyarakat.
89
 
d) Ruang Lingkup Fiqih 
Ruang lingkup Fiqih di Madrasah Ibtidaiyah meliputi ketentuan 
pengaturan hukum Islam dalam menjaga keserasian, keselarasan, dan 
keseimbangan antara hubungan manusia dengan Allah SWT dan 
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hubungan manusia dengan sesama manusia.  Adapun ruang lingkup 
mata pelajaran Fiqih di Madrasah Ibtidaiyah meliputi :  
1. Aspek Fiqih ibadah meliputi: ketentuan dan tatacara taharah, 
salat fardu, salat sunnah, dan salat dalam keadaan darurat,  
sujud, azan dan iqamah, berzikir dan berdoa setelah salat, 
puasa, zakat, haji dan umrah, kurban dan akikah, makanan, 
perawatan jenazah, dan ziarah kubur.   
2. Aspek Fiqih muamalah  meliputi: ketentuan dan hukum jual 





B. Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu merupakan penulusuran pustaka yang berupa 
hasil penelitian, karya ilmiah, ataupun sumber lain yang digunakan peneliti 
sebagai perbandingan terhadap penelitian yang dilakukan. Dalam skripsi ini 
penulis akan mendeskripsikan beberapa penelitian yang ada relevansinya 
dengan judul penulis antara lain:  
1. Penelitian dengan judul “Upaya Guru Fiqih Dalam Meningkatkan 
Prestasi Belajar Peserta Didik Di MTS Darussalam Aryojeding”.
91 
Fokus penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah 1) Bagaimana 
perencanaan guru Fiqih dalam upaya meningkatkan prestasi belajar 
peserta didik di MTs Darussalam? 2) Bagaimana pelaksanaan guru 




Ade Rima, Upaya Guru Fiqih Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Peserta Didik Di 





Fiqih dalam upaya meningkatkan prestasi belajar peserta didik di MTs 
Darussalam ? 3) Bagaimana hasil dari pelaksanaan guru Fiqih dalam 
upaya meningkatkan prestasi belajar peserta didik di MTs Darussalam?. 
Jenis penelitian yang peneliti gunakan adalah penelitian kualitatif. 
Lokasi penelitian bertempat di MTs Darussalam. Prosedur 
pengumpulan datanya mengunakan metode observasi, wawancara, 
dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data dengan reduksi, penyajian, 
dan penarikan kesimpulan. Kemudian keabsahan temuan di cek dengan 
cara triggulasi dan pembahasan teman sejawat. Hasil temuan penelitian 
dalam upaya peningkatan prestasi belajar siswa MTs Darussalam : 1) 
Merumuskan tujuan pengajaran, Menyiapkan alat evaluasi. 2) 
Mendorong peserta didik untuk mengembangkan pemahaman, dan 
mengkondisikan peserta didik. 
2. Penelitian dengan judul “Penggunaan Media Video Dalam 
Mempertajam Long term memory Peserta Didik Pada Mata Pelajaran 
Fiqih Kelas III MI Tarbiyatul Islamiyah Tenggur Rejotangan 
Tulungagung”.
92
 Dalam hal ini peneliti menggali penggunaan media 
video dengan pemahaman ingatan jangka panjang (Long term memory) 
peserta didik di MI NU Tarbiyatul Islamiyah Tenggur Tulungagung. 
 Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatfi disktiptif 
dengan metode wawancara, dokumentasi dan observasi. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media video pada 
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pembelajaran Fiqih dapat menambah wawasan dan merangsang panca 
indra peserta didik, dengan adanya penerapan media video terkait 
materi pembelajaran fiqih yaitu tata cara berwudhu dan pelaksanaan 
shalat sunnah rawatib yang bertujuan untuk menunjang tercapainya 
suatu kegiatan pembelajaran. Peserta didik mampu dengan mudah 
menerima dan merespon media video dengan baik. Hal ini 
membuktikan bahwa ingatan jangka panjang (Long term memory) 
peserta didik kelas III MI Tarbiyatul Islamiyah Tenggur Rejotangan 
Tulungagung termasuk dalam kategori tinggi atau kuat. 
3. Penelitian dengan judul “Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa 
dalam Mata Pelajaran Fiqih Melalui Penerapan Media Audio Visual 
Pada Siswa Kelas V MI Darul Huda Ngaglik Sleman Yogyakarta”.
93 
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 
bersifat diskriptif kualitatif, dengan mengambil latar MI Darul Huda 
Yogyakarta. Penelitian dilaksanakan dalam tiga siklus tindakan. Hasil 
penelitian menunjukkan : 1Prestasi belajar siswa dalam pembelajaran 
fiqih kelas V di MI Darul Huda Ngaglik Sleman Yogyakarta sebelum 
pelaksanaan tindakan terlihat masih rendah, Dalam pelaksanaan dengan 
menggunakan media audio visual ini berjalan dengan lancar. 3Adanya 
peningkatan prestasi belajar secara keseluruhan peningkatan terjadi 
cukup baik. 
4. Skripsi dengan judul “Upaya Peningkatan Hasil Belajar Mata Pelajaran 
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Fiqih Melalui Strategi Modeling The Way Siswa Kelas VIII di MTs 
Muhammadiyah 2 Karanggede Tahun Pelajaran 2016/2017”.
94
 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Subyek 
penelitian yang melaksanakan tindakan yaitu guru mata pelajaran Fiqih 
kelas VIII dibantu kolaborator yaitu kepala madrasah dan subyek 
penelitian yang menerima tindakan yaitu siswa kelas VIII sejumlah 25 
siswa yang terdiri dari 17 siswa laki-laki dan 8 siswa perempuan. Hasil 
penelitian ini adalah: Dengan penggunaan strategi Modeling The Way 
dapat meningkatkan hasil belajar mata pelajaran Fiqih pada siswa kelas 
VIII di MTs Muhammadiyah 2 Karanggede Boyolali tahun pelajaran 
2016/2017. Dibuktikan dengan hasil tes ujian tengah semester siswa 
yang tuntas dalam pembelajaran 12 dari 25 siswa atau 48% dan yang 
tidak tuntas dalam pembelajaran adalah 13 dari 25 siswa atau 52%. 
Pada siklus I : Siswa yang tuntas dalam pembelajaran adalah 16 dari 25 
siswa atau 64% dan siswa yang tidak tuntas dalam pembelajaran 9 dari 
25 siswa atau 36%. Pada siklus II : Siswa yang tuntas dalam 
pembelajaran sebanyak 22 dari 25 siswa atau 88%. Siswa yang tidak 
tuntas 3 dari 25 siswa atau 12%. Pada siklus II ketuntasan di atas 85% 
sehingga perbaikan pembelajaran telah berhasil. 
5. Penelitian dengan judul “Upaya Guru dalam Meningkatkan Prestasi 
Belajar Siswa Pada Bidang Studi Fiqih di Madrasah Aliyah Manaratul 
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 Dalam penelitian ini penulis melakukan pengamatan dan 
wawancara kepada guru fiqih dalam Proses belajar mengajar di dalam 
kelas pada waktu jam belajar maupun pada waktu setelah jam belajar, 
yang terdiri dari empat tahapan yaitu, perencanaan pembelajaran, 
Kegiatan belajar mengajar, evaluasi/penilaian dan kegiatan tindak lanjut 
dari hasil evaluasi. Hasil penelitian menunjukkan banyak upaya yang 
telah dilakukan oleh guru untuk meningkatkan prestasi belajar siswa 
pada bidang Upaya yang dilakukan oleh guru di MA Manaratul Islam 
pada proses belajar mengajar di kelas menggunakan pendekatan kitab 
kuning yaitu fathul qarib dimana kitab kuning digunakan dalam diskusi 
dan menggunakan sumber belajar yang lain seperti buku pegangan guru 
yaitu fiqih dari Departemen Agama dan Internet, dan upaya pada 
kegiatan kegiatan tindak lanjut yang dilakukan oleh guru tersebut dari 
hasil evaluasi yang dilakukan adalah bimbingan belajar. 
6. Penelitian dengan judul “Pengaruh Penggunaan Media Gambar 
Terhadap Hasil Belajar Fiqih di Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 
Bandar Lampung”.
96
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh penggunaan media gambar terhadap hasil belajar Fiqih di 
kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Bandar Lampung tahun 
2017/2018. Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini 
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adalah metode penelitian quasi experiment (eksperimen semu), dengan 
desain Nonequivalent control group. Pengambilan sampel dilakukan 
dengan menggunakan Random Sampling, dalam penelitian ini dipilih 
dengan cara mengundi dan kelas IV A terpilih sebagai kelas eksperimen 
dan kelas IV B sebagai kelas kontrol. Instrument yang digunakan 
adalah soal pretest-postest yang berupa soal pilihan ganda berjumlah 20 
soal. Setelah data dikumpulkan kemudian pengolahannya dilakukan 
dengan analisis statistik dengan menggunakan uji-t dengan bantuan 
IBM SPSS Statistics v.20. Hasil analisis data menunjukan bahwa nilai 
rata-rata hasil belajar peserta didik kelas IV A yang diajarkan 
menggunakan media Gambar adalah 71,62 sedangkan nilai rata-rata 
pada kelas IV B yang diajarkan menggunakan media gambar adalah 
66,43. Dengan nilai ttabel < thitung (1,996 > 14.062), dengan taraf 
segnifikan kurang dari 5% atau 0.05. Hal ini menunjukan bahwa 
terdapat pengaruh media realia terhadap hasil belajar Fiqih di kelas IV 





Tabel 2.1  
Persamaan dan Perbedaan dengan Penelitian Terdahulu 
No. Peneliti, Judul, Instansi, 
Tahun, dan Level 
Metode Penelitian  Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 
1.  Ade Rima, Upaya Guru 
Fiqih Dalam 
Meningkatkan Prestasi 
Belajar Peserta Didik Di 
MTS Darussalam 
Aryojeding. Mahasiswa 





a. Jenis penelitian 
kualitatif.  
b. Lokasi penelitian di 
MTs Darussalam.  
c. Prosedur pengumpulan 
data : metode 
observasi, wawancara, 
dokumentasi.  
d. Teknik analisis data : 
reduksi, penyajian, dan 
penarikan kesimpulan. 
e. Keabsahan temuan di 




Mendeskripsikan tentang : 
a. Merumuskan tujuan 
pengajaran, Menyiapkan alat 
evaluasi dengan membuat 
kisi-kisi soal yang dapat 
menggambarkan keseluruhan 
materi yang dibahas dalam 
suatu topik pelajaran, dan 
Memecah standar kompetensi 
menjadi kompetensi dasar.  
b. Mendorong peserta didik 
untuk mengembangkan 
pemahaman, Mengkondisikan 
peserta didik, Melaksanakan 
pembelajaran dengan 
pembiasaan, pendekatan yang 
memfungsikan rasio peserta 
didik, dan Mengujikan materi. 
a. Penelitian ini 
membahas tentang 
Upaya Guru mata 
pelajaran Fiqih 
b. Penelitian ini 
dikaitkan dengan 
peningkatan Prestasi 
Belajar pada siswa.  





d. Jenis penelitian yang 
digunakan adalah 
peneliti1an kualitatif. 
a. Fokus penelitian terdahulu 
ini adalah pada 
pelaksanaan dan 
perencanaan Guru Fiqih 
dalam Meningkatkan 
Prestasi Belajar Peserta 
Didik Di MTS 
Darussalam Aryojeding. 
b. Penelitian yang diangkat 
peneliti sekarang adalah 
upaya guru dan 
strateginya menggunakan 
media Gambar dalam 
meningkatkan hasil 
prestasi siswa.  




d. Lokasi Penelitian di MTS 
Darussalam Aryojeding. 
e. Pada penelitian terdahulu 
ini menghasilkan temuan 












yang memfungsikan rasio 
peserta didik, dan 
Mengujikan materi.  
2. Raya Arsita Febriani, 
Penggunaan Media Video 
Dalam Mempertajam 
Long term memory Peserta 
Didik Pada Mata Pelajaran 






a. Jenis penelitian 
kualitatfi disktiptif  





Mendeskripsikan tentang : 
a. Penggunaan media video pada 
pembelajaran Fiqih dapat 
menambah wawasan dan 
merangsang panca indra 
peserta didik 
b. Peserta didik mampu dengan 
mudah menerima dan 
merespon media video dengan 
baik. Yang mana media video 
digunakan sebagai alat bantu 
suatu pembelajaran untuk 
menyampaikan berbagai 
informasi dan pengetahuan 
terkait materi pelajaran.  
c. Peserta didik mampu 
merespon media video dengan 
baik, dan memahami materi 
yang terlah disampaikan, 
maka peserta didik juga dapat 
menerima dan mengingat 
materi-materi yang 
disampaikan melalui media 
video dalam rentan waktu 
yang lama. 
a. Penelitian ini 
membahas tentang 
penggunaan Media 
Pada Mata Pelajaran 
Fiqih.  
b. Jenis penelitian yang 
digunakan adalah 
kualitatfi disktiptif  




d. Penelitian ini meneliti 
pembelejaran pada 
jenjang MI.  
a. Penggunaan media yang 
difokuskan pada media 
video.  
b. Pembelajaran dengan 
media tersebut digunakan 
untuk menambah 
wawasan dan merangsang 
panca indra peserta didik 
atau disebut dengan long 
term memory.  
c. Lokasi Penelitian MI NU 
Tarbiyatul Islamiyah 
Tenggur Tulungagung  
d. Menghasilkan 
penggunaan media video 
pada pembelajaran Fiqih 
dapat menambah 
wawasan dan merangsang 
panca indra peserta didik, 
dengan adanya penerapan 
media video terkait 
materi pembelajaran fiqih 
yaitu tata cara berwudhu 
dan pelaksanaan shalat 









didik mampu dengan 
mudah menerima dan 
merespon media video 
dengan baik. Yang mana 
media video digunakan 





materi pelajaran fiqih. 
3. Nikmah Ayu Rodiatun, 
Upaya Meningkatkan 
Prestasi Belajar Siswa 
dalam Mata Pelajaran 
Fiqih Melalui Penerapan 
Media Audio Visual Pada 
Siswa Kelas V MI Darul 
Huda Ngaglik Sleman 
Yogyakarta. Mahasiswa 
Jurusan PAI UIN Sunan 
Kalijaga. (2012), Skripsi 
 
a. Jenis Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) 




tiga siklus tindakan. 
Mendeskripsikan tentang : 
a. Prestasi belajar siswa dalam 
pembelajaran fiqih terlihat 
masih rendah.  
b. Penerapan media audio visual 
dalam pembelajaran fiqih 
dilaksanakan dalam tiga 
siklus yang setiap siklusnya 
satu kali pertemuan. Dalam 
pelaksanaan dengan 
menggunakan media audio 
visual ini berjalan dengan 
lancar.  
c. Adanya peningkatan prestasi 
belajar secara keseluruhan 
peningkatan terjadi cukup 
baik. 
a. Dalam penelitian ini 
membahas tentang 
Prestasi Belajar  
b. Mata Pelajaran Fiqih.  





d. Penelitian bersifat 
diskriptif kualitatif 
a. Jenis Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) dengan 
dilaksanakan dalam tiga 
siklus tindakan.  
b. Focus media dalah Media 
Audio Visual  
c. Lokasi yang diambil 
adalah MI Darul Huda 
Ngaglik Sleman 
Yogyakarta.  
d. Peningkatan Prestasi 
Belajar Siswa dalam 
Mata Pelajaran Fiqih 
Melalui Penerapan Media 
Audio Visual Pada Siswa 
Kelas V MI Darul Huda 
Ngaglik Sleman 
Yogyakarta menunjukkan 









rendah, Penerapan media 
audio visual dalam 
pembelajaran fiqih di 
Kelas V MI Darul Huda 
Ngaglik Sleman 
Yogyakarta dilaksanakan 
dalam tiga siklus yang 
setiap siklusnya satu kali 
pertemuan.  
e. Dalam pelaksanaan 
dengan menggunakan 
media audio visual ini 
berjalan dengan lancar. 
4. Arriza Awalu Majid, 
Upaya Peningkatan Hasil 
Belajar Mata Pelajaran 
Fiqih Melalui Strategi 
Modeling The Way Siswa 




Mahasiswa Jurusan PAI 
IAIN Surakarta. (2017), 
Skripsi 
 
a. Penelitian ini 
merupakan penelitian 
tindakan kelas (PTK).  
b. Subyek penelitian 
yang melaksanakan 
tindakan yaitu guru 
mata pelajaran Fiqih 
kelas VIII dibantu 
kolaborator yaitu 
kepala madrasah. 
c. Subyek penelitian 
yang menerima 
tindakan yaitu siswa 
kelas VIII sejumlah 25 
siswa yang terdiri dari 
17 siswa laki-laki dan 
8 siswa perempuan. 
Mendeskripsikan tentang : 
Penggunaan strategi Modeling 
The Way dapat meningkatkan 
hasil belajar mata pelajaran Fiqih 
pada siswa kelas VIII di MTs 
Muhammadiyah 2 Karanggede 
Boyolali tahun pelajaran 
2016/2017. Dibuktikan dengan 
hasil tes ujian tengah semester 
siswa yang tuntas dalam 
pembelajaran 12 dari 25 siswa 
atau 48% dan yang tidak tuntas 
dalam pembelajaran adalah 13 
dari 25 siswa atau 52%. 




Pelajaran Fiqih.  







c. Penelitian bersifat 
diskriptif kualitatif 
a. Jenis Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) dengan 
dilaksanakan dalam tiga 
siklus tindakan.  
b. Penggunaan strategi 
Modeling The Way 
Dengan subyek penelitian 
yang melaksanakan 
tindakan yaitu guru mata 
pelajaran Fiqih kelas VIII 
dibantu kolaborator yaitu 
kepala madrasah dan 
subyek penelitian yang 
menerima tindakan. 
5. Eva Sukreni, Upaya Guru 
dalam Meningkatkan 
Prestasi Belajar Siswa 
Pada Bidang Studi Fiqih 
a. Jenis penelitian 
kualitatif.  
b. Prosedur pengumpulan 
data : metode 
Mendeskripsikan tentang : 
a. Upaya yang dilakukan oleh 
guru di MA Manaratul Islam 
pada proses belajar mengajar 




Fokus Penelitian: Pendekatan 
Guru dalam Meningkatkan 
Prestasi Belajar Siswa Pada 





di Madrasah Aliyah 
Manaratul Islam. 
Mahasiswa PAI 






c. Teknik analisis data : 
reduksi, penyajian, dan 
penarikan kesimpulan. 
d. Keabsahan temuan di 




di kelas menggunakan 
pendekatan kitab kuning yaitu 
fathul qarib dimana kitab 
kuning digunakan dalam 
diskusi dan menggunakan 
sumber belajar yang lain 
seperti buku pegangan guru 
yaitu fiqih dari Departemen 
Agama dan Internet. 
b. Upaya pada kegiatan kegiatan 
tindak lanjut yang dilakukan 
oleh guru tersebut dari hasil 
evaluasi yang dilakukan 
adalah bimbingan belajar. 
Dua upaya guru inilah yang 
berbeda dengan upaya guru 
pada umumnya di sekolah 
lain. 
guru fiqih  
b. Upaya Guru dalam 
Proses belajar 
mengajar di dalam 
kelas pada waktu jam 
belajar maupun pada 
waktu setelah jam 
belajar.  
c. Upaya guru sebagai 
tindakan untuk untuk 
peningkatan Prestasi 
Belajar siswa pada 
Bidang Studi Fiqih.  












situasi, atau berbagai 
fenomena terkait 
Upaya Guru dalam 
Proses belajar 
mengajar Fiqih. 
Madrasah Aliyah Manaratul 
Islam. Dalam penelitian ini 
penulis melakukan 
pengamatan dan wawancara 
kepada guru fiqih dalam 
Proses belajar mengajar di 
dalam kelas pada waktu jam 
belajar maupun pada waktu 
setelah jam belajar, yang 





kegiatan tindak lanjut dari 
hasil evaluasi. Terdapat dua 
upaya guru inilah yang 
berbeda dengan upaya guru 
pada umumnya di sekolah 
lain. 
6. Jariatun, Pengaruh 
Penggunaan Media 
Gambar Terhadap Hasil 
Belajar Fiqih di Kelas IV 
a. Metode penelitian 
yang digunakan pada 
penelitian ini adalah 
metode penelitian 
Mendeskripsikan tentang : 
Nilai rata-rata hasil belajar peserta 
didik kelas IV A yang diajarkan 
menggunakan media Gambar 
 Metode penelitian yang 
digunakan pada penelitian ini 
adalah metode penelitian 
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c. Instrument yang 
digunakan adalah soal 
pretest-postest yang 
berupa soal pilihan 
ganda berjumlah 20 
soal. 
adalah 71,62 sedangkan nilai rata-
rata pada kelas IV B yang 
diajarkan menggunakan media 
gambar adalah 66,43. Hal ini 
menunjukan bahwa terdapat 
pengaruh media realia terhadap 
hasil belajar Fiqih di kelas IV 
MIN 2 Bandar Lampung 
semu). Penggunaan Media 
Gambar Terhadap Hasil 
Belajar Fiqih di Kelas IV. 
Hasil analisis data 
menunjukan bahwa nilai rata-
rata hasil belajar peserta didik 
kelas IV A yang diajarkan 
menggunakan media Gambar 
adalah 71,62 sedangkan nilai 
rata-rata pada kelas IV B yang 
diajarkan menggunakan media 
gambar adalah 66,43. 
Berdasarkan kajian pustaka di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa penelitian yang dilakukan penulis memiliki perbedaan 
dengan beberapa penelitian di atas. Bahwa upaya guru adalah Meningkatkan Prestasi Hasil Belajar Mata Pelajaran Fiqih dengan 
Menggunakan berbagai metode dan media. Sehingga penelitian ini belum pernah dilakukan oleh peneliti lain. Beberapa penelitian di 
atas dapat memberikan wawasan kepada peneliti bahwa Upaya Guru Dalam Meningkatkan Prestasi Hasil Belajar Mata Pelajaran 
Fiqih Dengan Menggunakan Media Gambar memiliki bermacam-macam cara, metode dan strategi. Guru memiliki posisi yang sangat 
penting dalam peningkatan prestasi siswa. Upaya guru yang paling dominan yaitu melakukan Perencanaan, Pelaksanaan, dan 





C. Paradigma Penelitian 
Kerangka berfikir adalah serangkaian konsep dan kejelasan hubungan 
antar konsep tersebut yang dirumuskan oleh peneliti berdasarkan tinjauan 
pustaka dengan meninjau teori yang dususun, digunakan sebagai dasar 
untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian yang diangkat agar 
peneliti mudah dalam melakukan penelitian. Kerangka berfikir pada 
dasarnya mengungkapkan alur pikir peristiwa (fenomena) social yang 
diteliti secara logis dan rasional, sehingga jelas proses terjadinya fenomena 




Pradigma merupakan pola atau model tentang bagaimana sesuatu 
struktur bagian-bagian berfungsi. Harmon mendefinisikan bahwa pradigma 
merupakan cara mendasar untuk mempresepsi, berfikir, menilai, dan 
melakukan yang berkaitan dengan sesuatu khusus tentang visi realitas. 
Sedangkan menurut Beker pradigma sebagai seperangkat aturan (tertulis 
maupun tidak tertulis) yang mencangkup dua hal, pertama membangun atau 
mendefinisikan batas-batas, dan kedua mencertitakan kepada anda 
bagaimana seharusnya melakukan sesuatu di dalam batas-batas itu agar 
berhasil. Upaya Guru Dalam Meningkatkan Prestasi Hasil Belajar yaitu 
melalui Strategi guru, Penerapan Media Gambar dan hasil dari penerapan 
Media Gambar. Merujuk dari penjelasan di atas maka pradigma penelitian 
Upaya Guru Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Mata Pelajaran Fiqih 
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Dengan Menggunakan Media Gambar MI Miftahul Huda Banjarejo adalah 
sebagai berikut : 







Alur pemikiran pada penelitian ini dimulai dari Upaya Guru Dalam 
Meningkatkan Prestasi Belajar Mata Pelajaran Fiqih Dengan Menggunakan 
Media Gambar MI Miftahul Huda Banjarejo Rejotangan yang meliputi 
upaya guru menggunakan media gambar, upaya guru menggunakan media 
realita, dan upaya guru mengevaluasi dengan harapan hasilnya siswa 
mampu meningkatkan prestasi mata pelajaran Fiqih bagi siswa. 
Adapun indikator upaya guru menggunakan media gambar dan 
realitaa berupa perencanaan, pelaksanaan, Evaluasi/Penilaian dalam 
penerapan media Realita pada pembelajaran Fiqih, hambatan dalam 
penerapan media Realita, dan prestasi belajar Fiqih siswa setelah penerapan 
media Realita. Sedangkan indikator pelaksanaan evaluasi pembelajaran 
Fiqih dengan menggunakan media realita dan media gambar yaitu berupa 
evaluasi penggunan media realita dan media gambar, kesulitan dan 
hambatan siswa, dan hasil peningkatan prestasi hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran Fiqih.  
Upaya Guru Fiqih Dengan Menggunakan Media 
Gambar 
Media Gambar  Media Realita Evaluasi 
Peningkatan Prestasi Belajar 
